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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh maka peneliti  dapat 

menyimpulkan bahwa masih terdapat FOD berupa sampah di aera Make Up, 

service road dan aviobridge yang dapat menganggu kenyamanan dan 

keselamatan penerbangan. Hal ini di sebabkan karena masih kurang 

maksimalnya pengawasan unit AMC terhadap FOD dan kurangnya kesadaran 

dari personel sisi udara terhadap FOD. Kurangnya pemahaman personel sisi 

udara terhadap bahaya adanya FOD di sisi udara. Tidak menerapkan Standar 

operasional prosedur saat melakukan pengawasan kegiatan di apron. Sering 

terjadinya human error pada personel yang bekerja di sisi udara terkait 

kebersiham di Airside Terminal 2E Bandar Udara Internasional Soekarno – 

hatta. 

 

B. Saran 

Dalam upaya menciptakan kebersihan di sisi udara terhadap FOD khususnya 

di terminal 2E Bandar Udara Soekarno – Hatta agar terciptanya kenyamanan 

dan keselamatan personel, peralatan/kendaraan dan pesawat udara di apron 

dan sisi udara lainnya, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

 

1. Penambahan checklist pengecekan kebersihan di sisi udara (FOD 

inspection checklist). Pada KP 326 tahun 2019 tentang Standar Teknis Dan 

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil pasal 12.5.2 

tentang checklist inspeksi kondisi permukaan daerah pergerakan dan 

kebersihannya. Dengan adanya ini personel sisi udara lebih fokus dan 

konsisten dalam menjaga kebersihan terhadap benda dan sampah lainnya. 

Checklist kebersihan dapat dilakukan secara manual hingga secara online. 

Penempatan wadah pembuangan sampah pada tempat strategis dan mudah 

di jangkau dapat meminimalkan pembuangan sampah sembarangan. 
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Menambahkan tempat membuangan sampah pada setiap kendaraaan GSE 

yang sedang beroperasi untuk meminimalisir benda atau sampah yang 

berserakan di wilayah sisi udara. Hal ini pernah dilakukan oleh petugas 

ground handling di terminal 3 Bandar Udara Internasional Soekarno – 

Hatta. 

2. Setiap leader, supervisor, atau unit AMC yang bertanggung jawab 

langsung di sisi udara bisa memberikan edukasi secara berkala baik secara 

langsung maupun secara online. Hal ini dapat secara perlahan 

mempengaruhi human error yang terjadi pada personel di sisi udara dan 

lebih peduli terhadap kebersihannya. Melakukan program pembersihan 

bersama setiap seminggu sekali atau idle time dengan personel bekerja di 

wilayah sisi udara guna meningkatkan kesadaran terhadap kebersihan di 

apron terminal 2E. Antara personel AMC dengan Ground Handling, dapat 

dengan baik menjaga kebersihan di wilayah sisi udara. 
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